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ABSTRAK

Kabupaten Bantul adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi D.I
Yogyakarta yang memiliki karakteristik geografis, geologis, hidrologis dan
demografis yang berpeluang menjadi penyebab bencana kekeringan. Kekeringan
yang terjadi di Kabupaten Bantul dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap
lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerawanan
kekeringan hidrologi yang terjadi di Kabupaten Bantul selama periode 2013 — 2023
menggunakan metode Standardized Precipitation Index (SPI) dan China Z Index
(CZI) serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan Southern Oscillation Index (SOI).
Hasil analisis menunjukkan bahwa Kabupaten Bantul mengalami variasi tingkat
kekeringan yang signifikan, dengan beberapa bulan mencatat kondisi kekeringan
ekstrim, terutama pada Maret 2013, April 2018, dan April 2019. Fenomena El Nifo
dan variabilitas curah hujan yang tinggi berkontribusi terhadap kondisi ini. Selain
itu, analisis menunjukkan bahwa nilai Southern Oscillation Index (SOI) memiliki
korelasi yang kuat dengan SPI dan CZI, di mana nilai SOI negatif berasosiasi
dengan peningkatan intensitas kekeringan. Korelasi antara SPI, CZI, dan SOI
menunjukkan bahwa CZI memiliki hubungan yang lebih erat dengan variabilitas
iklim dibandingkan SPI, dengan nilai korelasi rata-rata 0,346 untuk CZI dan 0,343
untuk SPI. Peta sebaran kekeringan menunjukkan heterogenitas yang signifikan,
dengan wilayah barat daya cenderung lebih basah dan bagian timur mengalami
kekeringan yang lebih parah. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan
sistem peringatan dini berbasis SOI, SPI, dan CZI, serta optimalisasi pengelolaan
sumber daya air untuk meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan di Kabupaten

Bantul.

Kata kunci: Kekeringan, Standardized Precipitation Index (SPI), China Z Index
(CZI), Southern Oscillation Index (SOI), Kabupaten Bantul

vii| Page



Abstract

Bantul Regency is one of the regencies in Yogyakarta Province that has
geographical, geological, hydrological and demographic characteristics that are
likely to cause drought. Drought that occurs in Bantul Regency can have a
significant impact on agricultural land. This study aims to analyze the level of
hydrological drought vulnerability that occurred in Bantul Regency during the
period 2013 - 2023 using the Standardized Precipitation Index (SPI) and China Z
Index (CZI) methods and evaluate its compatibility with the Southern Oscillation
Index (SOI). The results of the analysis show that Bantul Regency xperiences
significant variations in drought levels, with several months recording extreme
drought conditions, especially in March 2013, April 2018, and April 2019. The El
Nirio phenomenon and high rainfall variability contribute to this condition. In
addition, the analysis shows that Southern Oscillation Index (SOI) values have a
strong correlation with SPI and CZI, with negative SOI values associated with
increased drought intensity. The correlation between SPI, CZI and SOI shows that
CZI has a closer relationship with climate variability than SPL with an average
correlation value of 0.346 for CZI and 0.343 for SPL. Drought distribution maps
show significant heterogeneity, with the southwest region tending to be wetter and
the east experiencing more severe droughts. This study recommends the
development of an early warning system based on SOI, SPI, and CZI, as well as the
optimization of water resources management to improve drought resilience in

Bantul Regency.

Keywords: Drought, Standardized Precipitation Index (SPI), China Z Index (CZI),
Southern Oscillation Index (SOI), Bantul regency
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